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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengembangan karir, motivasi kerja dan 

kepuasan kerja terhadap loyalitas karyawan KBPR Arta Kencana Kantor Pusat Madiun. Populasi 

dalam penelitian ini adalah karyawan KBPR Arta Kencana Kantor Pusat Madiun yang berjumlah 

62 orang. Pengumpulan data menggunakan instrument kuesioner dan skala pengukurannya 

menggunakan skala likert. Analisis data menggunakan uji validitas, reliabilitas, analis regresi linier 

berganda, koefisien determinasi R2, dan hipotesis dengan program IBM SPSS 21. Berdasarkan 

hasil analisis data diketahui bahwa variabel pengembangan karir berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap loyalitas karyawan, variabel motivasi kerja berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap loyalitas karyawan, serta variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap loyalitas karyawan. Variabel pengebangan karir, motivasi kerja dan kepuasan 

kerja secara simultan berpengaruh terhadap loyalitas karyawan. 

Kata kunci : Pengembangan karir, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Loyalitas Karyawan. 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of career development, work motivation and job 

satisfaction on employee loyalty at KBPR Arta Kencana Madiun Head Office. The population in 

this study were 62 employees of KBPR Arta Kencana Madiun Head Office. Data collection uses a 

questionnaire instrument and the measurement scale uses a Likert scale. Data analysis uses 

validity, reliability, multiple linear regression analysis, coefficient of determination R2, and 

hypothesis with the IBM SPSS 21 program. Based on the results of data analysis, it is known that 

the career development variable has a positive but not significant effect on employee loyalty, the 

work motivation variable has a positive but not significant effect. significant effect on employee 

loyalty, and the job satisfaction variable has a positive and significant effect on employee loyalty. 

The variables of career development, work motivation and job satisfaction simultaneously 

influence employee loyalty. 

Keywords : Career development, work motivation, job satisfaction, employee loyalty 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Era perkembangan zaman saat ini, sektor ekonomi, teknologi komunikasi, sosial, 

dan budaya berkembang begitu pesat dan dapat membawa perubahan bagi perusahaan. 

Perkembangan dan perubahan tersebut tidak dapat dihindarkan. Manajemen sumber daya 

manusia merupakan salah satu bagian terpenting. Membutuhkan pengelolaan dan 

pengembangan sumber daya manusia untuk kemajuan perusahaan karena sumber daya 

manusia adalah aset terpenting dalam suatu perusahaan. Loyalitas karyawan merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan suatu perusahaan. Perusahaan 

harus memperhatikan faktor-faktor yang menjadi penentu tinggi rendahnya loyalitas 

karyawan agar kestabilan perusahaan khususnya dalam hal sumber daya manusia tetap 

terjaga. 

Menurut Robbins (2015) loyalitas adalah sebuah tekad dan kesanggupan individu 

untuk menaati, melaksanakan, serta mengaplikasikan peraturan-peraturan dengan penuh 
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kesadaran dan sikap tanggung jawab. Loyalitas karyawan mengacu pada sejauh mana 

karyawan tetap setia dan berkomitmen terhadap perusahaan. Loyalitas karyawan dapat 

berkontribusi terhadap kesuksesan jangka panjang suatu perusahaan. Mengelola dan 

memelihara loyalitas karyawan menjadi faktor kunci dalam strategi manajemen sumber 

daya manusia agar dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keberhasilan 

jangka panjang suatu perusahaan. 

Perusahaan tentu mengharapkan loyalitas yang tinggi dari setiap karyawannya, 

untuk meningkatkan loyalitas karyawan salah satunya dapat dicapai melalui sistem 

pengembangan karir. Pengembangan karir sangat diperlukan bagi setiap karyawan. 

Kesempatan untuk meningkatkan karir dan mencapai tujuan professional dapat 

meningkatkan kesejahteraan psikologis karyawan. Menurut Rivai (2015) mengungkapkan 

bahwa pengembangan karir adalah proses peningkatan kemampuan kerja individu yang 

dicapai dalam rangka mencapai karir yang diinginkan. Menawarkan kesempatan untuk 

kemajuan karir kepada karyawan dapat meningkatkan loyalitasnya pada perusahaan, 

karena merasa bahwa perusahaan memperhatikan perkembangan mereka. Pada intinya 

pengembangan karir yang baik akan meningkatkan loyalitas karyawan kepada perusahaan 

tempat bekerja.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Purnamasari dan Sintaasih (2019) 

menyatakan bahwa pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

loyalitas karyawan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Lumiu, Pio, dan Tatimu 

(2019) mengungkapkan bahwa pengembangan karir tidak berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap loyalitas karyawan. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi loyalitas karyawan adalah motivasi kerja. 

Menurut Farida dan Hartono (2016) motivasi kerja merupakan kondisi yang terdapat 

dalam diri seseorang dengan menekankan keinginan guna melaksanakan kegiatan-kegiatan 

tertentu agar tercapai sesuatu tujuan. Pentingnya motivasi karena motivasi dapat membuat 

seorang individu mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang maksimal. Motivasi 

kerja dan loyalitas karyawan memiliki hubungan yang erat. Motivasi kerja dapat 

memainkan peran penting dalam membentuk tingkat loyalitas karyawan terhadap 

perusahaan. Motivasi ini dapat membantu membangun loyalitas karyawan. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Marwanto dan Hasyim (2023) menyatakan 

bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami dan Dwiatmadja (2020) yang 

menyatakan bahwa motivasi kerja tidak memiliki pengaruh terhadap loyalitas kerja 

karyawan. 

Faktor selanjutnya yaitu kepuasan kerja. Menurut Qomariah (2020) kepuasan kerja 

adalah rasa yang dirasakan oleh karyawan secara langsung baik menyenangkan ataupun 

tidak menyenangkan dan secara langsung berpengaruh terhadap emosional serta tingkah 

laku dalam bekerja. Kepuasan kerja bisa timbul dari beberapa hal, seperti karakteristis 

pekerjaan yang dilakukan, upah atau gaji yang diterima, kesempatan promosi, pengawasan 

dari atasan dan juga dari rekan kerja dalam perusahaan. Karyawan yang merasa puas 

dengan pekerjaannya akan cenderung memiliki loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan. 

Penelitialn dalri Lalralstrini daln Aldnyalni (2019) menyaltalkaln balhwal kepualsaln kerjal 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp loyallitals kalryalwaln. Berbedal dengaln Giovalnni 

daln Ie (2022), dallalm penelitialnnyal menyaltalkaln balhwal kepualsaln kerjal berpengalruh positif 

nalmun tidalk signifikaln terhaldalp loyallitals kalryalwaln. 

KBPR Alrtal Kencalnal Kalntor Pusalt Maldiun yalng merupalkaln BPR dengaln 

kepemilikaln alsset terbesalr di wilalyalh Maldiun. Halsil pengalmaltaln alwall menunjukaln 
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kondisi perusalhalaln salalt ini mulali tidalk stalbil. Hall ini dibuktikaln dalri beberalpal talrget balik 

itu kredit, talbungaln, daln deposito yalng belum terpenuhi sertal penghalsilaln lalbal yalng terus 

cenderung menurun. Sallalh saltu permalsallalhnyal yalitu berkalitaln dengaln rendalhnyal loyallitals 

kalryalwaln terhaldalp perusalhalaln. Penyebalb rendalhnyal loyallitals kalryalwaln yalitu terdalpalt 

paldal sistem pengembalngaln kalrir daln pemberialn upalh yalng didalsalrkaln paldal malsal kerja l 

tingkalt dimalnal merekal yalng telalh bekerjal lebih lalmal alkaln mendalpalt promosi jalbaltaln daln 

pemberialn upalh yalng tinggi, sehinggal memicu kalryalwaln junior untuk bekerjal sekedalrnya l 

saljal kalrenal mengalnggalp balhwal jikal belum walktunyal malkal tidalk alkaln mendalpaltkaln balik 

promosi jalbaltaln, upalh yalng tinggi altalupun falsilitals lalinnyal. Hall tersebut mempengalruhi 

tingkalt kepualsaln kerjal dalri kalryalwaln yalng alkaln berdalmpalk paldal loyallitalsnyal terhaldalp 

perusalhalaln. Kebalnyalkaln kalryalwaln meralsal beraldal di zonal nyalmalndaln tidalk menciptalkaln 

keseimbalngaln. 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng dialtals, malkal peneliti tertalrik untuk melalkukaln penelitialn 

dengaln judul “Pengalruh Pengembalngaln Kalrir, Motivalsi Kerjal, daln Kepualsaln Kerjal 

Terhaldalp Loyallitals Kalryalwaln di KBPR Alrtal Kencalnal Kalntor Pusalt Maldiun”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode penelitialn 

kualntitaltif. Teknik pengumpulaln daltal dengaln kuesioner, dengaln pengukuraln valrialble yalng 

menggunalkaln skallal likert yalng terdiri dalri limal poin. Poin 1 yalitu salngalt tidalk setuju, poin 

2 tidalk setuju, poin 3 netrall, poin 4 setuju, daln poin 5 salngalt setuju. Populalsi dallalm 

penelitialn ini aldallalh seluruh kalryalwaln KBPR Alrtal Kencalnal Kalntor Pusalt Maldiun yalng 

berjumlalh 62 kalryalwaln. Teknik pengalmbilaln salmpel paldal penelitialn ini menggunalkaln 

salmpling jenuh yalitu teknik pengalmbilaln salmpel alpalbilal semual alnggotal populalsi 

dijaldikaln salmpel. Menurut Alrikunto (2012) jikal jumlalh populalsi kuralng dalri 100 oralng, 

pengalmbilaln salmpel dialmbil secalral keseluruhaln, tetalpi jikal populalsi lebih dalri 100 oralng 

malkal bials dialmbil 10-15% altalu 20-25% dalri jumlalh populalsi. Jaldi, kalrenal jumlalh 

populalsi paldal penelitialn ini kuralng dalri 100, malkal semual alnggotal dijaldikaln salmpel yalitu 

sebalnyalk 62 kalryalwaln. Metode alnallisis daltal dallalm penelitialn yalitu terdiri dalri uji 

valliditals, uji relialbilitals, alnallisis regresi linier bergalndal, alnallisis koefisien determinalsi, uji 

T, daln uji F dengaln progralm alnallisis IBM SPSS 21. Hall tersebut dilalkukaln untuk 

membuktikaln  hipotesis yalng aldal, yalitu : 

H1 : Pengembalngaln kalrir secalral palrsiall berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp  

         loyallials kalryalwaln. 

H2 : Motivalsi kerjal secalral palrsiall berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp           

         loyallials kalryalwaln  

H3 : Kepualsaln kerjal secalral palrsiall berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp           

         loyallials kalryalwaln  

H4 : Pengembalngaln kalrir, motivalsi kerjal, daln kepualsaln kerjal secalral simultaln  

         berpengalruh terhaldalp loyallials kalryalwaln 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Valliditals 

Menurut Sugiyono (2018) uji valliditals digunalkaln untuk mengukur vallid altalu 

tidalknyal sualtu kuesioner. Paldal penelitialn ini besalr nilali r talble yalitu 0,25 dengaln nilali 

signifikaln yalitu 5% altalu 0,05.  

Ta lbel 1 Halsil Uji Valliditals 

Valrialbel Item  rhitung rtalbel Keteralngaln 

Pengembalngaln  

Ka lrir (X1) 

X1.1 0,724 0,25 Va llid 

X1.2 0,531 0,25 Va llid 

X1.3 0,595 0,25 Va llid 

X1.4 0,509 0,25 Va llid 

X1.5 0,633 0,25 Va llid 

X1.6 0,556 0,25 Va llid 

Motivalsi 

Kerjal (X2) 

X2.1 0,599 0,25 Va llid 

X2.2 0,625 0,25 Va llid 

X2.3 0,584 0,25 Va llid 

X2.4 0,564 0,25 Va llid 

X2.5 0,648 0,25 Va llid 

X2.6 0,460 0,25 Va llid 

Kepualsa ln  

Kerjal (X3) 

X3.1 0,621 0,25 Va llid 

X3.2 0,518 0,25 Va llid 

X3.3 0,618 0,25 Va llid 

X3.4 0,582 0,25 Va llid 

X3.5 0,629 0,25 Va llid 

X3.6 0,505 0,25 Va llid 

Loyallitals  

Ka lryalwa ln (Y) 

Y1 0,573 0,25 Va llid 

Y2 0,532 0,25 Va llid 

Y3 0,696 0,25 Va llid 

Y4 0,619 0,25 Va llid 

Y5 0,667 0,25 Va llid 

Y6 0,706 0,25 Va llid 

           Sumber : Daltal primer diolalh oleh peneliti, 2024 

Berdalsalrkaln talble dialtals menunjukkaln balhwal seluruh item pertalnyalaln dalri malsing-

malsing valrialble memiliki nilali r hitung > r talble, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal seluruh 

item pertalnyalaln dinyaltalkaln vallid daln bisal dilalnjutkaln untuk melalkukaln proses uji 

selalnjutnyal. 

2. Uji Relialbilita ls 

Menurut Ghozalli (2018) Uji reliallibilitals dipalkali untuk menguji kekonsistenaln dalri 

jalwalbaln responden altals pertalnyalaln yalng di kuisoner. Jikal jalwalbaln dalri responden 

konsisten malkal sualtu kuisioner dalpalt dikaltaln relialbel. Sebualh penelitialn dinyaltalkaln 

relialbel jikal nilali cronbalch’s allphal malsing-malsing valrialbel lebih besalr dalri 0,60. 
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Ta lbel 2 Halsil Uji Relialbilita ls 

Valrialbel Cronbalch’s Allphal Baltals Keteralngaln 

XI 0,630 0,60 Relialbel 

X2 0,605 0,60 Relialbel 

X3 0,606 0,60 Relialbel 

Y 0,697 0,60 Relialbel 

                  Sumber : Daltal primer diolalh oleh peneliti, 2024 

Berdalsalrkaln talbel dialtals menunjukaln balhwal nilali cronba lch’s allphal dalri malsing-

malsing valrialbel X1, X2, X3, daln Y lebih dalri 0,60, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal setialp 

instrument dalri kuesioner bersifalt relialbel daln dalpalt digunalkaln dallalm penelitialn ini. 

3. Alnallisis Regresi Linier Bergalndal 

Menurut Sugiyono (2018) alnallisis regresi linier bergalndal digunalkaln untuk 

mengetalhui pengalruh alntalral valrialbel bebals dengaln valrialble terikalt yalitu valrialbel 

Pengalmbalngaln Kalrir (X1), Motivalsi Kerjal (X2), Kepualsaln Kerjal (X3), terhaldalp Loyallitals 

Kalryalwaln (Y). 

Ta lbel 3 Alnallisis Regresi Linier Bergalnda l 

Coefficientsal 

Model Unstalndalrdized Coefficients Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 11.876 3.407  3.486 .001 

Pengembalngaln Kalrir .053 .128 .057 .416 .679 

Motivalsi Kerjal .154 .136 .162 1.130 .263 

Kepualsaln Kerjal .395 .134 .408 2.950 .005 

al. Dependent Valrialble: Loyallitals Kalryalwaln 

       Sumber : Daltal primer diolalh dengaln IBM SPSS 21 

Y = 11,876 + 0,053X1 + 0,154X2 + 0,395X3 

Persalmalaln tersebut dalpalt dijelalskaln balhwal : 

1) Konstalntal (al) yalitu 11,876 alrtinyal jikal tidalk terjaldi perubalhaln altalu salmal dengaln 

nol paldal valrialbel bebals yalitu pengembalngaln kalrir, motivalsi kerjal, daln kepualsaln 

kerjal malkal loyallitals kalryalwaln KBPR Alrtal Kencalnal Kalntor Pusalt Maldiun aldallalh 

sebesalr 11,876. 

2) Koefisien regresi (nilali B) paldal valrialbel pengembalngaln kalrir (X1) sebesalr 0,053 

alrtinyal balhwal valrialbel pengembalngaln kalrir mempunyali pengalruh positif terhalda lp 

valrialbel loyallitals kalryalwaln. Alpalbilal valrialbel pengembalngaln kalrir meningkalt 1%, 

malkal loyallitals kalryalwaln jugal alkaln meningkalt sebesalr 0,053 dengaln alsumsi 

valrialbel independen lalinnyal nol daln tidalk berubalh. 

3) Koefisien regresi (nilali B) paldal valrialbel motivalsi kerjal (X2) sebesalr 0,154 alrtinyal 

balhwal valrialbel motivalsi kerjal mempunyali pengalruh positif terhaldalp valrialbel 

loyallitals kalryalwaln. Alpalbilal valrialbel motivalsi kerjal meningkalt 1%, malkal loyallitals 

kalryalwaln jugal alkaln meningkalt sebesalr 0,154 dengaln alsumsi valrialbel independen 

lalinnyal nol daln tidalk berubalh. 
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4) Koefisien regresi (nilali B) paldal valrialbel kepualsaln kerjal (X3) sebesalr 0,395 alrtinya l 

balhwal valrialbel kepualsaln kerjal mempunyali pengalruh positif terhaldalp valrialbel 

loyallitals kalryalwaln. Alpalbilal valrialbel kepualsaln kerjal meningkalt 1%, malkal loyallitals 

kalryalwaln jugal alkaln meningkalt sebesalr 0,395 dengaln alsumsi valrialbel independen 

lalinnyal nol daln tidalk berubalh. 

4. Alnallisis Koefisien Determinalsi 

Menurut Ghozalli (2018) Koefisien Determinalsi (R2) digunalkaln untuk mengukur 

seberalpal jaluh kemalmpualn model valrialbel independen dallalm meneralngkaln valrialsi valrialbel 

dependen. Koefisien Determinalsi (R2) digunalkaln untuk mengetalhui prosentalse pengalruh 

valrialbel-valrialbel X terhaldalp valrialbel Y. 

Ta lbel 4 Halsil Alna llisis Koefisien Determinalsi 

 

Model R R Squalre Aldjusted R 

Squalre 

Std. Error of 

the Estimalte 

1 .553al .306 .270 1.371 

                    Sumber : Daltal primer diolalh dengaln IBM SPSS 21 

Talbel dialtals menunjukaln balhwal nilali R squalre (R2) sebesalr 0,306 altalu 30,6%, 

malkal dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel pengembalngaln kalrir (X1), motivalsi kerjal (X2), 

daln kepualsaln kerjal (X3) kualt dallalm meneralngkaln valrialbel loyallitals kalryalwal (Y) dengaln 

prosentalse sumbalngaln yalng diberikaln sebesalr 30,6%, sedalngkaln sisalnyal sebesalr 69,4% 

oleh valrialbel lalin yalng tidalk diteliti dallalm penelitialn ini. 

5. Uji T 

Menurut Ghozalli (2018) uji T digunallkalln untuk mengetallhui pengallruh mallsing-

mallsing vallriallbel beballs terhalldallp vallriallbel terikallt. pengujialln ini dallpallt dilallkukalln dengalln callra ll 

memballndingkalln nilalli thitung dalln ttallbel. Jikall nilalli sig < 0,05 dalln nilalli thitung  > ttallbel mallkall 

terdallpallt pengallruh vallriallbel X terhalldallp Y. Nilali t talbel paldal penelitialn ini aldallalh 2,002 

dengaln nilali signifikalsi 0,05. 

Ta lbel 5 Halsil Uji T 

Coefficientsal 

Model   t Sig. 

   

1 (Constalnt)    3.486 .001 

Pengembalngaln Kalrir    .416 .679 

Motivalsi Kerjal    1.130 .263 

Kepualsaln Kerjal    2.950 .005 

al. Dependent Valrialble: Loyallitals Kalryalwaln 

     Sumber : Daltal primer diolalh dengaln IBM SPSS 21 

Penjelallsalln hallsil pengujialln hipotesis menggunallkalln uji T yallitu : 

1) Pengemballngalln kallrir (X1) memiliki nilalli thitung < tta llbel yallitu 0,416 < 2,002 dalln nilalli 

signifikallsi sebesallr 0,679 > 0,05, mallkall dallpallt disimpulkalln ballhwall H01 diterimall dalln 

Hall1 ditolallk, allrtinyall secallrall pallrsialll terdallpallt pengallruh nallmun tidallk signifikalln allntallrall 

vallriallbel pengemballngalln kallrir terhalldallp loyalllitalls kallryallwalln. 
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2) Motivallsi kerjall (X2) memiliki nilalli thitung < ttallbel yallitu 1,130 < 2,002 dalln nilalli 

signifikallsi sebesallr 0,263 > 0,05, mallkall dallpallt disimpulkalln ballhwall H02 diterimall dalln 

Hall2 ditolallk, allrtinyall secallrall pallrsialll terdallpallt pengallruh nallmun tidallk signifikalln 

vallriallbel allntallrall motivallsi kerjall terhalldallp loyalllitalls kallryallwalln. 

3) Kepuallsalln kerjall (X3) memiliki nilalli thitung > ttallbel yallitu 2,950 > 2,002 dalln nilalli 

signifikallsi sebesallr 0,005 < 0,05, mallkall dallpallt disimpulkalln ballhwall H03 ditolallk dalln 

Hall3 diterimall, allrtinyall secallrall pallrsialll terdallpallt pengallruh positif dalln signifikalln allntallra ll 

vallriallbel kepuallsalln kerjall terhalldallp loyalllitalls kallryallwalln. 

6. Uji F 

Menurut Ghozalli (2018) uji F bertujualn untuk mengetalhui pengalruh valrialbel 

independen bersalmal-salmal (simultaln) terhaldalp valrialbel dependen. Jikall nilalli signifikallsi < 

0,05, alltallu F hitung > F tallbel mallkall secallrall simultalln terdallpallt pengallruh vallriallbel X terhalldallp 

vallriallbel Y. Nilali f talbel paldal penelitialn ini aldallalh 2,761 dengaln nilali signifikalsi 0,05. 

Ta lbel 6 Halsil Uji F 

 

 

 

 

 

Sumber : Daltal primer diolalh dengaln IBM SPSS 21 

nilali F hitung > F talbel yalitu 8,508 > 2,761 daln nilali signifikalsi 0,000 < 0,05, malkal 

valrialbel pengembalngaln kalrir, motivalsi kerjal, daln kepualsaln kerjal secalral simultaln 

berpengalruh terhaldalp loyallitals kalryalwaln KBPR Alrtal Kencalnal Kalntor Pusalt Maldiun. 

7. Pembalhalsaln 

1) Pengalruh Pengembalngaln Kalrir Terhaldalp Loyallitals Kalryalwaln 

Valrialbel pengembalngaln kalrir (X1) berpengalruh positif sebesalr 0,053 terhaldalp 

loyallitals kalryalwaln (Y). Alrtinyal semalkin balik sistem pengembalngaln kalrir yalng 

aldal, malkal loyallitals kalryalwaln terhaldalp perusalhalaln jugal semalkin tinggi. 

Berdalsalrkaln uji t didalpalt valrialbel pengembalngaln kalrir memiliki nilali thitung < ttalbel 

yalitu 0,416 < 2,002 daln nilali signifikalsi sebesalr 0,679 > 0,05, malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal H01 diterimal daln Hal1 ditolalk, alrtinyal secalral palrsiall terdalpa lt 

pengalruh positif nalmun tidalk signifikaln alntalral valrialbel pengembalngaln kalrir 

terhaldalp loyallitals kalryalwaln di KBPR Alrtal Kencalnal Kalntor Pusalt Maldiun. Hall ini 

sesuali dengaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh Lumiu, Pio, daln Taltimu (2019) 

tentalng pengalruh kalralkteristik pekerjalaln, pengembalngaln kalrir, daln kompensalsi 

terhaldalp loyallitals kalryalwaln balhwal pengembalngaln kalrir berpengalruh positif 

nalmun tidalk signifkaln. 

2) Pengalruh  Motivalsi Kerjal Terhaldalp Loyallitals Kalryalwaln 

Valrialbel motivalsi kerjal (X2) berpengalruh positif sebesalr 0,154 terhaldalp loyallitals 

kalryalwaln (Y). Alrtinyal semalkin tinggi motivalsi kerjal yalng diberikaln perusalhalaln, 

malkal loyallitals kalryalwaln terhaldalp perusalhalaln jugal semalkin tinggi. Berdalsalrkaln uji 

t yalng didalpalt dalri halsil penelitialn yalng telalh diolalh balhwal valrialbel motivalsi kerja l 

(X2) memiliki nilali thitung < ttalbel yalitu 1,130 < 2,002 daln nilali signifikalsi sebesa lr 

Model F Sig. 

1 

Regression 8.508 .000b 

Residuall   

Totall   
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0,263 > 0,05, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal H02 diterimal daln Hal2 ditolalk, 

alrtinyal secalral palrsiall terdalpalt pengalruh positif nalmun tidalk signifikaln alntalra l 

valrialbel motivalsi kerjal terhaldalp loyallitals kalryalwaln paldal KBPR Alrtal Kencalna l 

Kalntor Pusalt Maldiun. Hall ini sejallaln dengaln penelitialn Utalmi daln Dwialtmaldja l 

(2020) yalng berjudul pengalruh pengebalngaln kalrir, motivalsi kerjal, daln pemberialn 

kompensalsi terhaldalp loyallitals kerjal kalryalwaln balhwal motivalsi kerjal berpengalruh 

positif nalmun tidalk signifikaln terhaldalp loyallitals kalryalwaln. 

3) Pengalruh Kepualsaln Kerjal Terhaldalp Loyallitals Kalryalwaln 

Valrialbel kepualsaln kerjal (X3) berpengalruh positif sebesalr 0,395 terhaldalp loyallitals 

kalryalwaln (Y). Alrtinyal semalkin tinggi kepualsaln kerjal yalng diralsalkaln kalryalwaln 

terhaldalp pekerjalalnnyal, malkal loyallitals kalryalwaln terhaldalp perusalhalaln jugal semalkin 

tinggi. Berdalsalrkaln uji t yalng telalh diolalh balhwal valrialbel kepualsaln kerjal (X3) 

memiliki nilali thitung > ttalbel yalitu 2,950 > 2,002 daln nilali signifikalsi sebesalr 0,005 < 

0,05, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal  H03 ditolalk daln Hal3 diterimal, alrtinyal secalra l 

palrsiall terdalpalt pengalruh positif daln signifikaln alntalral valrialbel kepualsaln kerja l 

terhaldalp loyallitals kalryalwaln. Hall ini sejallaln dengaln penelitialn Wibowo daln 

Susalnto (2013) yalng berjudul pengalruh lealder member exchalnge (lmx), motivalsi 

kerjal, daln kepualsaln kerjal terhaldalp lotallitals kalryalwaln depalrtemen penjuallaln CV. 

Praltalmal Jalyal di Maldiun balhwal kepualsaln kerjal berpengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp loyallitals kalryalwaln. 

4) Pengalruh Pengebalngaln Kalrir, Motivalsi Kerjal, daln Kepualsaln Kerjal Secalra l 

Simultaln terhaldalp Loyallitals Kalryalwaln 

Berdalsalrkaln halsil uji F menunjukkaln balhwal valrialbel pengembalngaln kalrir, motivalsi 

kerjal, daln kepualsaln kejal berpengalruh simultaln terhaldalp loyallitals kalryalwaln. Dilihalt paldal 

uji F balhwal F hitung >  F talbel yalitu 8,508 > 2,761 daln nilali signifikalsi 0,000 < 0,05, 

malkal valrialbel pengembalngaln kalrir, motivalsi kerjal, daln kepualsaln kerjal secalral simultaln 

berpengalruh terhaldalp loyallitals kalryalwaln KBPR Alrtal Kencalnal Kalntor Pusalt Maldiun. 

 

KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln dalri halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln melallui talhalp pengumpulaln 

daltal, pengolalhaln daltal daln alnallisis daltal mengenali pengalruh pengembalngaln kalrir, motivalsi 

kerjal, daln kepualsaln kerjal terhaldalp loyallitals kalryalwaln KBPR Alrtal Kencalnal Kalntor Pusalt 

Maldiun, malkal dalpalt ditalrik kesimpulaln sebalgali berikut :  

1. Pengembalngaln kalrir (X1) berpengalruh positif nalmun tidalk signifikaln terhaldalp loyallitals 

kalryalwaln (Y) KBPR Alrtal Kencalnal Kalntor Pusalt Maldiun.  

2. Motivalsi kerjal (X2) berpengalruh positif nalmun tidalk signifikaln terhaldalp loyallitals  

kalryalwaln (Y) KBPR Alrtal Kencalnal Kalntor Pusalt Maldiun.  

3. Kepualsaln kerjal (X3) berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp loyallitals kalryalwaln (Y) 

KBPR Alrtal Kencalnal Kalntor Pusalt Maldiun.  

4. Pengembalngaln kalrir (X1), motivalsi kerjal (X2), daln kepualsaln kerjal (X3) secalral simultaln 

berpengalruh terhaldalp loyallitals Kalryalwaln (Y) KBPR Alrtal Kencalnal Kalntor Pusalt Maldiun. 

Valrialbel pengembalngaln kalrir (X1), motivalsi kerjal (X2), daln kepualsaln kerjal (X3) 

kualt dallalm meneralngkaln valrialbel loyallitals kalryalwal (Y) dengaln prosentalse sumbalngaln 

yalng diberikaln sebesalr 30,6%, sedalngkaln sisalnyal sebesalr 69,4% oleh valrialbel lalin yalng 
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tidalk diteliti dallalm penelitialn ini. 
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